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ABSTRAK

Fapuan penelitian ini adalah untuk mengetahui terkait bagaimana upaya kerjasama Indonesia
Mualaysia salam mencegah peredaran narkotika di wilayah perbatasan pada tahun 2015-201%
maka dari itu penelitian ini mengangkat judul tentang Kerjasama Indonesia dan Malaysia dalam
mengurangi peredaran Narkotika pada tahun 2015-2018. Penclitian ini menggunakan konsep
kerjasama  Internasional yakni bilateral Kalevi Jaakko Holsti. Metode yang dipakai dalam
penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Hasil
penelition  menunjukkan  bahwa  Pemerintah  Indonesia  berfokus pada pencegahan  dan
pengungkapan kasus narkotika dari Malaysia untuk memutus dan memberantas jaringan narkoba
lintas negara. Meskipun mayoritas narkoba berasal dari Malaysia yang berbatasan langsung darat
dan laut, kedua negara masih menghadapi kesulitan dalam pemberantasan menyeluruh. Melalui
kesepakatan bilateral, kedua negara berhasil mengidentifikasi jalur masuk narkoba melalui
patroli gabungan di perbatasan darat dan laut.

Kata Kunci : Indonesia. Malaysia, Bilateral, Perbatasan
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ABSTRACT

The purpose this research is o investigate the efforts of Indoncsia and Malaysia n prevenun,
drug trafficking in border arcas from 2015 to 2018, Therefore, this study focuses on the
cooperation between Indonesia and Malaysia in reducing drug trafficking during that period. The
research adopts the concept of international cooperation, specifically using the bilateral approach
as outlined by Kalevi Jaakko Holsti. The methodology employed in this research is qualitative
utilizing qualitative descriptive data analysis techniques. The findings of the research indicate
that the Indonesian govermment has cmphasized prevention and uncovering of drug cases
originating from Malaysia to disrupt and cradicate cross-border drug networks. Despite he
majority of drugs originating from Malaysia, which sharcs dircet land and sca borders, both
countrics continue to face challenges in comprehensive eradication. Through bilateral
agreements, both nations have successfully identificd drug cntry routes through joint patrols

along land and sca borders.

Keywords : Indonesia, Malaysia, Bilateral, Borders
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi adalah suatu proses kemajuan dalam hal teknologi, transportasi dan
infrastruktur yang ada di dunia. Seringkali ditandai dengan revolusi ke arah yang
lebih maju membawa kontradiksi dan menjadi faktor pendorong aktivitas ekonomi
dan budaya pada suatu negara. Dalam menghadapi arus globalisasi yang cepat suatu
negara harus mencapai perkembangan ekonomi yang stabil. (Oktaviani, 2022).
Menurut (Berger, 2000) ada bermacam cara dalam menghadapi arus globalisasi
yang cepat ini, negara harus menerapkan berbagai kebijakan dengan membuka
pintu ke berbagai negara untuk memasuki pasar domestik. Dengan adanya
kebijakan ini kegiatan perdagangan semakin terbuka dan bebas, hal ini berdampak
pada rusaknya pasar dan timbulnya perdagangan ilegal yaitu Narkotika Psikotropika
dan Obat-obat terlarang (NAPZA).

Munculnya peredaran gelap narkoba ini menimbulkan dampak negatif dari
globalisasi, salah satu wilayah yang terkena dampak adalah Asia Tenggara dan
beberapa negara di dalamnya yaitu Indonesia dan Malaysia. Dalam rangka
mengatasi peredaran narkotika, ASEAN melakukan kesepakatan bersama negara-
negara anggotanya dengan membuat Drug Free ASEAN 2015. Bersamaan dengan
hal ini Indonesia telah mengambil beberapa langkah-langkah untuk mewujudkan
Drug Free ASEAN (Andhika, 2019).

Di Indonesia, kejahatan transnasional merupakan ancaman keamanan yang

nyata terutama di bidang drug trafficking, Indonesia tidak hanya menjadi daerah



transit tetapi juga menjadi daerah operasi. Hal ini disebabkan letak Indonesia
sebagai negara kepulauan yang memiliki garis batas panjang dan terbuka, tentu saja
sangat potensial menjadi lahan operasi kelompok kejahatan transnasional.
(suaramerdeka.com, 2016).

Indonesia memiliki luas wilayah dan populasi yang besar sekitar 265 juta
orang, dengan banyaknya populasi terssebut membuka peluang yang besar bagi
para pengedar untuk beroprasi di Indonesia. Dengan itu di butuhkan nya
penanganan yang lebih baik di dalam struktur good governance, untuk memutus
mata rantai penyalahgunaan narkotika. Indonesia adalah negara yang berada di
kawasan Asia Tenggara dan memiliki kondisi geografis yang strategis karena
terletak di antara benua Asia dan Australia. Hal ini yang kemudian dimanfaatkan
oleh berbagai negara dalam menyelundupkan narkotika melalui jalur penerbangan
Internasional maupun pelayaran. Kemudahan akses jalur inilah yang menyebabkan
maraknya peredaran narkotika, sehingga kondisi ini sangat mengkhawatirkan
penerus bangsa terutama remaja di Indonesia. (Herindrasti, 2018).

Meningkatnya kasus narkoba juga terjadi di negara Malaysia. Secara geografis,
Indonesia dan Malaysia memiliki letak yang berdekatan, dengan ini berbagai jenis
narkoba dapat dengan mudah masuk. Indonesia dan Malaysia memiliki perbatasan
darat dan perairan yang cukup luas, yaitu di sebelah utara pulau Kalimantan. Tidak
hanya itu akses penerbangan dari Malaysia ke Indonesia pun semakin mudah. Di
kawasan Asia Tenggara terdapat pusat produksi narkoba terbesar di dunia atau
disebut juga kawasan segitiga emas atau golden triangle di Thailand, Laos, dan

Myanmar.



Di tahun 1970 hingga tahun 2000, golden triangle menjadi pusat produksinya
heroin dan opium. Hal ini menimbulkan dampak pada peningkatan peredaran gelap
narkoba antara Malaysia-Indonesia dan telah mencapai batas yang
mengkhawatirkan. Pada awalnya kedua negara telah mencobauntuk mengurangi
tingkat kejahatan narkoba di wilayah masing-masing. Olehsebab itu, Pemerintah
Indonesia kemudian mengambil tindakan pencegahan maupun pemberantasan
peredaran narkoba yang salah satunya melalui kerjasama dengan Malaysia.
(Setyorini, 2016).

Dalam menangani penyalahgunaan pengedar narkotika yang semakin meluas
dikategorikan sangat penting untuk melindungi masyarakat, menimbang dari sisi
kesehatan hidup masyarakat yang paling utama yang dimana dinilainya suatu
negara yang baik dari tingkat kesejahteraan hidup masyarakatnya. Dengan
meningkatnya jumlah konsumen narkotika di indonesia menjadikan indonesia
sebagai sasaran perdagangan gelap narkotika. (Wijayanti, 2016). Pemerintah
indonesia telah membuat suatu lembaga yang ditugaskan dalam menangani
penyalahgunaan narkotika atau bisa disebut dengan Badan Narkotika Nasional
(BNN). Lembaga ini yang dipercaya untuk bertanggung jawab dalam permasalahan
narkotika di indonesia, yang dibuat di beberapa provinsi di indonesia.

Pemerintah memilki peran dan kewenangan yang di mana pemerintah bukan
hanyamengamankan ketertiban tetapi juga mengusahakan kesejahteraan umum.
(Prianto,2011). Indonesia melakukan kerjasama kepada instansi atau lembaga-
lembaga di Indonesia salah satunya adalah BNN dan Direktorat Jendral Bea dan

Cukai untuk melakukan Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan



Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). Artikel Indonesiana tempo mengemukakan
bahwa “di Indonesianarkotika perlahan menyusup ke berbagai lapisan masyarakat

tanpa mengenal usiatua atau muda. (Junaedi & Elisa Indri Pertiwi Idris, 2019).

Jumlah Tersangka Kasus Narkohkas Nazwonal (20082020
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Sumber : (BNN, 2021)

Tren jumlah tersangka kasus narkotika cenderung menurun sejak 2018.
Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan, jumlah tersangka kasus narkotika
nasional sebanyak 1.307 orang (833 kasus) pada 2020. Angka ini turun 13,16% dari
tahun sebelumnya yang sebanyak 1.505 orang. Akumulasi jumlah tersangka
narkotika pada 2009-2020 sebanyak 9.531 orang. Jumlah kasus yang berhasil
tercatat sebanyak 6.128 kasus. Sepanjang 2009-2019, jumlah tersangka narkotika
di tanah air cenderung mengalami peningkatan hingga mencapai puncaknya di
tahun 2018, kemudian menurun hingga 2020. Jumlah tersangka narkotika pada
2018 mencapai 1.545 orang, sementara jumlah tersangka yang terendah pada 2010

sebanyak 75 orang.



Gambar 1.2 Breakdown Of Drug Addicts In Malaysia From 2013 to 2020, By
Gender

Breakdown of drug addicts in Malaysia from 2013 to 2020, by gender
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Sumber : ( Statista Research Department, 2022)

Indonesia juga melakukan kerjasama dengan Malaysia dalam upaya
mencegah pengedaran narkotika, hal ini dikarenakan Indonesia dan Malaysia
memiliki letak geografis yang berdekatan. Salah satunya adalah drugs trafficking
yang di setujui melalui penandatangan General Border Commitee Malaysia-
Indonesia (MoU GBC Malindo). Dengan melakukan pertukaran informasi untuk
mencegah, menangkap, dan membantu pemulihan pecandu narkotika. Kerjasama
ini bertujuan untuk mengkoordinir serta mengamankan transaksi illegal dari
penyelendupan narkotika yang akan berdampak bagi perekonomian kedua negara.
Berdasarkan jurnal (arthauli & diani sadiawati, 2021) membahas tentang
kesepakatan yang dilakukan oleh POLRI dan PDRM, yang tertuang dalam
Memorandum of understanding between The Indonesian National Police and The

Royal Malaysia Police on Combating Illicit Trafficking in Narcotic Drugs,



Psychotropic subtances, Precursor, Hazardous Material and Enhancement ofPolice
Cooperation yang ditandatangi pada tanggal 9 Mei 2005 bertempat di Bali.

Berdasarkan data dari (asril, 2012) “Indonesia juga menjadi sasaran ekspor
utama bagi negara-negara produsen narkoba seperti Belanda dan Iran. Harga 1 butir
ekstasi di Belanda Rp.3000.00 > Malaysia Rp.30.000.00 > Indonesia
Rp.300.000.00 per butir. Sementara untuk sabu asal Iran, Rp.100 juta /kg >
Malaysia Rp.300 juta’kg > Indonesia Rp.1,5 miliar /kg”. Peningkatan harga
narkotika ini dipicu oleh beberapa faktor seperti biaya pengiriman yang mahal,
tingkat resiko yang harus ditanggung kurir dalam melewati perjalanan antar negara.

Berdasarkan data dari Kemenkumham DKI Jakarta Tahun 2019
menyatakan “Laporan Kegiatan Pengkajian Hak Manusia di Wilayah Karakteristik
Narapidana Kasus Narkotika dari Kemenkumham DKI Jakarta Tahun 2019, dalam
empat tahun terjadi lonjakan jumlah narapidana kasus narkotika di Indonesia.
Hanya dalam jangka waktu 2015 hingga 2018 peningkatan yang terjadi sebesar
82%. Pada tahun 2015 terdapat 63.355 orang yang menjadi tersangka dan pada 2018
angka tersebut meningkat menjadi 115.289” (Oktaviani, 2022). Sedangkan di
Malaysia pemerintah telah banyak menghabiskan dana untuk melakukan upaya
penanganan kejahatan narkotika.

Pihak Kerajaan Malaysia juga telah juga menghabiskan cukup besar dana
untuk melakukan rehabilitisi terhadap pecandu akibat dari pemakaian narkotika.
Berdasarkan data diatas peneliti melihat adanya peningkatan kasus narkotika di

Indonesia, kemudian peneliti akan melihat bagaimana konsep kerjasama yang



dilakukan antara Indonesia dan Malaysia dalammenanggulangi dan memberantas

pengedaran narkotika terutama pada tahun 2015-2018.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah tertera pada pendahuluan, Penulis
mengambil sebuah rumusan masalah mengenai bagaimana upaya kerjasama

Indonesia Malaysia dalam mencegah peredaran Narkotika di wilayah perbatasan.

1.3 Tujuan Penelitian

Terkait dengan apa yang telah dijelaskan pada rumusan masalah sebelumya,
penulis dalam hal ini telah menemukan hal utama dan memiliki asumsi bahwa
tujuan penelitian kali ini antara lain, Untuk mengetahui terkait bagaimana upaya
kerjasama Indonesia Malaysia dalam mencegah peredaran Narkotika di wilayah

perbatasan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis di penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
dan pengetahuan, Dan juga menambah masukan berupa fakta bagi para pembaca.
Dengan menggunakan konsep Kerjasama Internasional untuk melihat bagaimana
upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dan Malaysia dalam mencegah
peredaran narkotika di wilayah perbatasan . Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satureferensi dan sumber informasi bagi peneliti di masa yang akan

datang.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis di penelitian ini adalah untuk memberikan suatu gambaran
terkait faktor tersebar luasnya narkotika yang terjadi di wilayah perbatasan, serta
mengetahui bagaimana upaya kerjasama pemerintah Indonesia dan Malaysia dalam

mengatasi peredaran narkotika di wilayah perbatasan.
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